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ABSTRAK 
 

PENGARUH PERBANDINGAN KONSENTRASI GLISERIN-GELATIN 

SEBAGAI BASIS TERHADAP SIFAT FISIK LOZENGES EKSTRAK  

ETANOL 70% DAUN WUNGU (Graptophyllum pictum L.) 

 

Nurul Hikmah  

1604015057 

  

Daun wungu (Graptophyllum pictum.L) diketahui berkhasiat sebagai antibakteri 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakeri penyebab karies gigi yaitu 

streptococcus mutan. Ekstrak dibuat dalam suatu sediaan untuk memudahkan 

penggunaan. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun wungu 

dalam bentuk soft lozenges melalui penggunaan kombinasi basis yaitu gliserin-

gelatin dalam beberapa rasio dan melihat pengaruhnya terhadap sifat fisik soft 

lozenges. Dibuat 5 formula dengan rasio perbandingan gliserin-gelatin F1(0:10), 

F2(1:9), F3(2:8), F4(3:7), F5(6:4). Selanjutnya sediaan dievaluasi meliputi 

organoleptis, kadar air, kadar abu, keseragaman bobot, keseragaman ukuran, 

kekerasan, daya kohesif, kekenyalan dan uji hedonik. Hasil uji kekerasan (gf) dari 

masing-masing formula adalah (F1 90,23330 F2 78,3367 F3 52,8067 F4 34,30000 

F5 30,35555) dan uji daya kohesif diperoleh nilai (F1 0,98767 F2 0,97867 F3 

0,96267 F4 0,95467 F5 0,93067). Analisa statisik uji kekerasan dan  uji daya 

kohesif menggunakan one way anova dan hasil (p ˂0,05) menandakan ada 

perbedaan signifikan kemudian dilanjutkan dengan uji tukey. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh disimpulkan bahwa perbandingan variasi konsentrasi gliserin-

gelatin pada setiap formula dapat mempengaruhi sifat fisik soft lozenges daun 

wungu yaitu kekerasan dan daya kohesif. Formula 3 merupakan formula yang 

terbaik dengan perbandingan konsentrasi gelatin-gliserin 3,4:13,6 

 

Kata kunci: Daun Wungu, Soft Lozenges, Gliserin, Gelatin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Caries gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang masih 

serng ditemukan ditengah masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan 

Rumah Tangga, pravelensinya mencapai 90.05% dan salah satu bakteri yang 

berperan dalam patogenesis karies adalah S.Mutans (Lestari dkk 2019). Sejumlah 

agen anti-plak yang dikenal mengurangi pembentukan biofilm dental diantaranya 

flourida, namun penggunaanya yang berlebihan dapat menyebabkan efek samping 

fluorosis (Mariati, 2015). 

 Penggunaan bahan herbal memiliki keuntungan yaitu mudah didapat, 

murah, aman dan mengurangi efek samping. Salah satu bahan alam yang bersifat 

antibakteri adalah daun wungu yang mengandung fenolik, flavonoid, saponin, 

tannin, steroid dan terpenoid (Hilmarni dkk 2016). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Rahman, 2017) didapatkan hasil bahwa daun wungu memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri dan efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococus mutans. Hal ini dapat dilihat dari zona hambat yang 

terbentuk pada pengujian. Konsentrasi yang paling besar dalam menghambat 

Streptococus mutans adalah 5% dengan rata rata zona hambat yaitu 16,10 mm.  

 Alternatif untuk pengobatan karies gigi adalah sediaan soft lozenges, 

yaitu sediaan yang berbentuk padat, lunak dan biasanya transparan. Sediaan ini 

secara perlahan larut dalam mulut saat dikunyah tergantung dari efek yang 

dimaaksudkan dari obat (Allen, 2012). Basis merupakan bahan dasar dalam 

pembuatan soft lozenges karena dapat mempengaruhi tekstur dari sediaan yan 

akan memberikan sifat kenyal (Sutarna dkk 2016). Basis yang digunakan untuk 

soft lozenges umumnya adalah gelatin, gliserin-gelatin, basis PEG, dan basis gula 

dan sirup (Allen, 2012). 

Keuntungan gelatin sebagai basis dalam formula adalah memiliki 

karakteristik „melt-in-mouth‟ atau meleleh dalam mulut (Wijana dkk 2014). 

Penggunaan gliserin sebagai basis diketahuidapat mengurangi kebutuhan gelatin 

dalam produksi, mempengaruhi cita rasa dari soft lozenges, dan gliserin dengan 

presentase yang semakin tinggi akan menjadikan teksturk sediaan menjadi lunak 
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atau lembek. Penelitian yang dilakukan (Aryani dkk 2015) menunjukan hasil 

terbaik konsentrasi gelatin-gliserin sebagai basis dengan ratio perbandingan 9:1, 

8:2, 7:3 dengan tekstur sediaan yang kenyal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian pengaruh 

perbandingan konsentrasi gliserin-gelatin sebagai basis terhadap sifat fisik soft 

lozenges ekstrak daun wungu (Graptophylum pictum. Griff). 

B. Permasalahan Penelitian  

Daun wungu yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri dan efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai sediaan antikaries gigi. Sediaan dengan bentuk soft 

lozenges memberikan keuntungan lebih lama kontak dengan rongga mulut, dan 

lebih disukai oleh masyarakat. Basis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

gliserin-gelatin. Penelitian sebelumnya (Aryani dkk 2015) menunjukan hasil 

terbaik konsentrasi gelatin-gliserin sebagai basis soft lozenges adalah dengan 

perbandingan 9:1, 8:2, 7:3 yang  memberikan sifat kenyal. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbandingan konsentrasi 

gliserin-gelatin sebagai basis terhadap sifat fisik soft lozenges. 

C. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun wungu 

(Graptophyllum pictum Griff) dalam bentuk soft lozenges melalui penggunaan 

kombinasi basis gliserin-gelatin dengan beberapa rasio dan mengamati 

pengaruhnya terhadap sifat fisik soft lozenges.  

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan 

penggunaan daun wungu sebagai bahan alam dalam bentuk soft lozenges untuk 

mempermudah penggunaan daun wungu sebagai pengobatan karies gigi dan 

diperoleh formuasi yang memenuhi persyaratan farmasetika. 
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